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Abstract: This article examines innovation models for the development and quality control of
Kemuhammadiyahan learning in Muhammadiyah educational institutions. The study aims to
formulate a systematic and integrative model that not only focuses on learning innovation but
also ensures sustainable quality assurance. This research employs a qualitative descriptive
approach through literature review, document analysis, and synthesis of Muhammadiyah
educational policies and Islamic education quality management theories. The findings
indicate that effective quality development and control of Kemuhammadiyahan learning
require an integrated model consisting of curriculum innovation, pedagogical innovation,
digital learning support, and continuous quality control mechanisms. The quality assurance
cycle—planning, implementation, evaluation, and continuous improvement—serves as a
strategic framework to maintain the relevance and effectiveness of Kemuhammadiyahan
learning. Thus, innovation and quality control are inseparable processes in strengthening the
values of progressive Islam (Islam Berkemajuan) within Muhammadiyah education.
Keywords:  Innovation Model;  Quality Control; Kemuhammadiyahan Learning;
Muhammadiyah Education; Islamic Education

Abstrak: Artikel ini mengkaji model inovasi pengembangan dan pengendalian mutu
pembelajaran Kemuhammadiyahan di lembaga pendidikan Muhammadiyah. Penelitian ini
bertujuan merumuskan model yang sistematis dan integratif yang tidak hanya berfokus pada
inovasi pembelajaran, tetapi juga menjamin mutu pembelajaran secara berkelanjutan.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi pustaka, analisis
dokumen, dan sintesis kebijakan pendidikan Muhammadiyah serta teori manajemen mutu
pendidikan Islam. Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan dan pengendalian mutu
pembelajaran Kemuhammadiyahan yang efektif memerlukan model terpadu yang meliputi
inovasi kurikulum, inovasi pedagogik, dukungan pembelajaran digital, serta mekanisme
pengendalian mutu berkelanjutan. Siklus penjaminan mutu yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan menjadi kerangka strategis dalam menjaga
relevansi dan efektivitas pembelajaran Kemuhammadiyahan. Dengan demikian, inovasi dan
pengendalian mutu merupakan dua proses yang saling terkait dalam memperkuat nilai-nilai
Islam berkemajuan dalam pendidikan Muhammadiyah.

Kata Kunci: Model Inovasi; Pengendalian Mutu; Pembelajaran Kemuhammadiyahan;
Pendidikan Muhammadiyah; Pendidikan Islam.

A.Pendahuluan

Pembelajaran Kemuhammadiyahan merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
Muhammadiyah yang berfungsi sebagai sarana utama internalisasi ideologi, nilai, dan karakter
Islam berkemajuan. Mata pelajaran ini tidak hanya mengajarkan sejarah lahirnya
Muhammadiyah dan pemikiran pendirinya, tetapi juga menanamkan spirit tajdid (pembaruan),
amar ma’ruf nahi munkar, rasionalitas beragama, serta komitmen terhadap dakwah sosial dan
kemanusiaan. Dalam konteks ini, pembelajaran Kemuhammadiyahan memiliki peran strategis
dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya religius secara normatif, tetapi juga
progresif, kritis, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Namun demikian, dinamika perubahan sosial, perkembangan teknologi informasi, serta
tuntutan mutu pendidikan abad ke-21 menghadirkan tantangan baru bagi pembelajaran
Kemuhammadiyahan. Peserta didik saat ini hidup dalam ekosistem digital yang sarat dengan
informasi, visualisasi, dan interaksi cepat, sehingga pendekatan pembelajaran konvensional
yang berpusat pada ceramah dan hafalan cenderung kurang efektif. Dalam praktiknya,
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pembelajaran Kemuhammadiyahan di sejumlah lembaga pendidikan Muhammadiyah masih
menunjukkan kecenderungan normatif-doktrinal, belum sepenuhnya mengembangkan daya
kritis, reflektif, dan aplikatif peserta didik terhadap nilai-nilai Islam berkemajuan. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan kesenjangan antara pemahaman konseptual dengan pengamalan nilai
Kemuhammadiyahan dalam kehidupan nyata.

Di sisi lain, tuntutan terhadap mutu pendidikan semakin menguat seiring dengan
berkembangnya paradigma penjaminan mutu (quality assurance) dalam dunia pendidikan.
Mutu pembelajaran tidak lagi diukur semata-mata dari pencapaian kognitif, tetapi juga dari
efektivitas proses pembelajaran, relevansi materi, internalisasi nilai, serta dampak
pembelajaran terhadap pembentukan karakter dan kompetensi peserta didik. Dalam konteks
pendidikan Muhammadiyah, mutu pembelajaran Kemuhammadiyahan memiliki dimensi
ideologis yang kuat, karena berkaitan langsung dengan keberlanjutan nilai, identitas, dan misi
dakwah Muhammadiyah itu sendiri.

Inovasi pembelajaran menjadi salah satu strategi kunci dalam menjawab tantangan
tersebut. Inovasi dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan tidak dimaknai sebagai perubahan
substansi ajaran, melainkan sebagai upaya rekontekstualisasi nilai-nilai Islam berkemajuan
agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik dan realitas sosial kontemporer. Inovasi
dapat diwujudkan melalui pengembangan kurikulum kontekstual, penerapan model
pembelajaran partisipatif, pemanfaatan teknologi digital, serta pengembangan sistem evaluasi
yang autentik dan berorientasi pada pembentukan karakter. Melalui inovasi, pembelajaran
Kemuhammadiyahan diharapkan mampu menjadi ruang dialog antara nilai keislaman dan
tantangan modernitas.

Akan tetapi, inovasi pembelajaran yang tidak disertai dengan sistem pengendalian mutu
yang terencana berisiko bersifat sporadis, tidak berkelanjutan, dan sulit diukur efektivitasnya.
Oleh karena itu, inovasi pembelajaran perlu diintegrasikan dengan mekanisme pengendalian
mutu yang sistematis. Pengendalian mutu pembelajaran mencakup proses perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) untuk
memastikan bahwa pembelajaran berjalan sesuai standar yang ditetapkan dan tujuan
pendidikan Muhammadiyah dapat tercapai secara optimal. Dalam perspektif manajemen
pendidikan Islam, pengendalian mutu tidak hanya berorientasi pada efisiensi dan efektivitas,
tetapi juga pada kesesuaian proses pendidikan dengan nilai-nilai Islami.

Hingga saat ini, kajian tentang pembelajaran Kemuhammadiyahan lebih banyak
menekankan aspek inovasi metode dan media pembelajaran, sementara pembahasan mengenai
model pengendalian mutu pembelajaran Kemuhammadiyahan masih relatif terbatas. Padahal,
integrasi antara inovasi dan pengendalian mutu merupakan prasyarat penting untuk
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya kreatif dan menarik, tetapi juga konsisten,
terukur, dan berkelanjutan. Ketiadaan model yang jelas berpotensi menyebabkan inovasi
pembelajaran tidak terarah dan sulit direplikasi dalam konteks kelembagaan pendidikan
Muhammadiyah.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan
model inovasi pengembangan dan pengendalian mutu pembelajaran Kemuhammadiyahan
yang bersifat integratif dan sistemik. Model ini diharapkan dapat menjadi kerangka konseptual
bagi guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, kepala sekolah/madrasah, serta pengelola
pendidikan Muhammadiyah dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif sekaligus
bermutu. Dengan adanya model ini, pembelajaran Kemuhammadiyahan tidak hanya menjadi
mata pelajaran formal, tetapi juga menjadi instrumen strategis dalam membentuk generasi
Muslim berilmu, berakhlak, dan berkomitmen terhadap Islam berkemajuan.

B.Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif
melalui studi pustaka. Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji secara mendalam konsep dan
model inovasi pengembangan serta pengendalian mutu pembelajaran Kemuhammadiyahan
dalam pendidikan Muhammadiyah. Data penelitian bersumber dari dokumen resmi
Muhammadiyah, buku ilmiah, serta artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan
dengan inovasi pembelajaran dan manajemen mutu pendidikan Islam.
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Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis dengan
menggunakan kata kunci terkait inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan, mutu
pembelajaran, dan quality assurance pendidikan Islam. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan teknik analisis kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan penelaahan kritis
terhadap kesesuaian konsep dengan prinsip pendidikan Muhammadiyah. Hasil analisis
digunakan untuk merumuskan model inovasi pengembangan dan pengendalian mutu
pembelajaran Kemuhammadiyahan yang integratif dan berkelanjutan.

C.Hasil dan Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran Kemuhammadiyahan menuntut
pengelolaan yang tidak hanya berorientasi pada inovasi pedagogis, tetapi juga pada
pengendalian mutu yang berkelanjutan. Dalam sistem pendidikan Muhammadiyah,
pembelajaran Kemuhammadiyahan memiliki dimensi ideologis dan strategis karena berfungsi
sebagai sarana internalisasi nilai Islam berkemajuan, pembentukan karakter, serta penguatan
orientasi dakwah sosial peserta didik (Muhammad Syahru Khoiril Umam, Hilmy Salahudin
Nasyor, Muhammad Zainul Arifin, 2023). Oleh karena itu, kualitas pembelajaran
Kemuhammadiyahan perlu dijaga melalui model pengembangan yang sistematis dan
terintegrasi dengan mekanisme penjaminan mutu.

Inovasi Pengembangan Pembelajaran Kemuhammadiyahan

Temuan kajian  pustaka mengindikasikan bahwa inovasi  pembelajaran
Kemuhammadiyahan berkembang ke arah pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan
berbasis nilai. Inovasi tersebut mencakup pengembangan kurikulum, metode pembelajaran,
serta pemanfaatan teknologi informasi. (Meila Noor Syaftia, I. A., Pratiwi & Kuryanto, 2020)
menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan yang selaras
dengan kebijakan Merdeka Belajar mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik
melalui pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan refleksi nilai. Hasil ini sejalan dengan
temuan (SUNDARI & PURWANTO, 2022) yang menegaskan bahwa inovasi pembelajaran
Kemuhammadiyahan di sekolah dasar Muhammadiyah efektif dalam membangun sikap
religius, toleran, dan tanggung jawab sosial apabila materi dikaitkan dengan pengalaman nyata
peserta didik.

Dari perspektif kurikulum, inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan menuntut
pergeseran dari pendekatan normatif menuju pendekatan kontekstual dan aplikatif. Kurikulum
tidak hanya menekankan sejarah dan ideologi Muhammadiyah, tetapi juga mengintegrasikan
isu-isu kontemporer seperti moderasi beragama, etika digital, kepemimpinan sosial, dan
tanggung jawab kemanusiaan(Arikunto, 2018). Pengembangan kurikulum berbasis nilai ini
memungkinkan peserta didik memahami Kemuhammadiyahan sebagai sistem nilai yang
relevan dengan dinamika sosial dan tantangan global.

Pada aspek metodologis, berbagai penelitian menegaskan efektivitas model
pembelajaran aktif dalam pembelajaran Kemuhammadiyahan. (Wibowo, 2020) menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah dan proyek di sekolah Muhammadiyah
mampu  meningkatkan = pemahaman  konseptual  sekaligus  internalisasi  nilai
Kemuhammadiyahan. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, reflektif,
dan bertanggung jawab melalui keterlibatan langsung dalam pemecahan persoalan sosial yang
relevan dengan nilai amar ma’ruf nahi munkar.

Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi menjadi bagian penting dari inovasi
pembelajaran Kemuhammadiyahan. (Lickona, 2012) menunjukkan bahwa integrasi teknologi
informasi dalam pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan berkontribusi positif
terhadap peningkatan mutu pembelajaran, terutama dalam hal fleksibilitas, interaktivitas, dan
literasi digital peserta didik. Pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan proses belajar
berlangsung secara blended dan adaptif terhadap karakteristik generasi digital, tanpa
mengabaikan nilai-nilai keislaman.
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Pengendalian Mutu Pembelajaran Kemuhammadiyahan

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan perlu
diimbangi dengan sistem pengendalian mutu yang terencana dan berkelanjutan. Pengendalian
mutu pembelajaran tidak hanya berfokus pada capaian hasil belajar, tetapi juga pada kualitas
proses, kesesuaian nilai, dan dampak pembelajaran terhadap pembentukan karakter Islami.
(Muhammad Rafliyanto & Fahrudin Mukhlis, 2024) menegaskan bahwa manajemen mutu
terpadu dalam pendidikan Islam merupakan prasyarat penting untuk menjaga konsistensi dan
keberlanjutan kualitas pembelajaran.

Model pengendalian mutu pembelajaran Kemuhammadiyahan yang relevan mengikuti
prinsip peningkatan mutu berkelanjutan (continuous quality improvement), yang meliputi
tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut. (Muhammad Syahru Khoiril
Umam, Hilmy Salahudin Nasyor, Muhammad Zainul Arifin, 2023) menyatakan bahwa
pendekatan ini memungkinkan lembaga pendidikan Islam menjaga mutu pembelajaran secara
sistematis sekaligus adaptif terhadap perubahan. Pada tahap perencanaan, standar kompetensi
dan indikator nilai Kemuhammadiyahan dirumuskan secara jelas sebagai acuan pelaksanaan
pembelajaran.

Tahap pelaksanaan menekankan konsistensi penerapan inovasi pembelajaran sesuai
dengan perencanaan yang telah ditetapkan. (Nur Mashani Mustafidah, Mutmainah, 2023)
menekankan bahwa pengendalian mutu yang efektif memerlukan mekanisme monitoring dan
supervisi akademik untuk memastikan kesesuaian antara perencanaan dan praktik
pembelajaran di kelas. Dengan demikian, supervisi pembelajaran menjadi instrumen penting
dalam menjaga mutu pembelajaran Kemuhammadiyahan.

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen utama dalam pengendalian mutu.
Evaluasi tidak hanya menilai aspek kognitif, tetapi juga dimensi afektif dan psikomotorik
peserta didik. (Ismail Mulias & Amaluddin, 2023) serta (Noviana Dwi Rahmadani & Suyatno,
2024) menegaskan bahwa penilaian autentik berbasis proses, portofolio, dan observasi
perilaku lebih efektif dalam mengukur internalisasi nilai dan karakter Islami dibandingkan
penilaian konvensional. Evaluasi semacam ini memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai keberhasilan pembelajaran Kemuhammadiyahan.

Tahap tindak lanjut dilakukan melalui refleksi dan perbaikan berkelanjutan terhadap
proses pembelajaran. (Musnandar, 2022) menekankan bahwa sistem pengendalian mutu yang
adaptif harus mendorong budaya reflektif dan evaluatif di lingkungan lembaga pendidikan.
Dalam konteks pendidikan Muhammadiyah, tindak lanjut juga mencakup penguatan
kompetensi guru Al-Islam dan Kemuhammadiyahan melalui pengembangan profesional
berkelanjutan.

Integrasi Inovasi dan Pengendalian Mutu Pembelajaran

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi inovasi dan pengendalian mutu
merupakan kunci keberhasilan pembelajaran Kemuhammadiyahan. Rasyid dan Julaiha (2025)
menegaskan bahwa inovasi pendidikan Islam yang tidak diiringi dengan sistem mutu berisiko
kehilangan arah nilai, sementara pengendalian mutu tanpa inovasi berpotensi menyebabkan
pembelajaran stagnan. Oleh karena itu, diperlukan model integratif yang menjadikan inovasi
sebagai penggerak peningkatan kualitas dan pengendalian mutu sebagai penjaga konsistensi
nilai dan tujuan pembelajaran.

Model integratif ini diperkuat oleh temuan (Murdianto, 2023) yang menyatakan bahwa
penjaminan mutu pendidikan Islam harus berlandaskan nilai-nilai AI-Qur’an dan Sunnah agar
inovasi pendidikan tetap berada dalam koridor keislaman. Dalam konteks Muhammadiyah,
nilai Islam berkemajuan menjadi kerangka normatif yang mengarahkan seluruh proses inovasi
dan pengendalian mutu pembelajaran.

Dampak penerapan model inovasi dan pengendalian mutu pembelajaran
Kemuhammadiyahan tercermin pada meningkatnya motivasi belajar peserta didik, penguatan
karakter Islami, serta tumbuhnya kepemimpinan sosial yang berorientasi pada kemaslahatan
umat (Luthfi, 2024). Selain itu, model ini juga berkontribusi terhadap peningkatan
profesionalisme guru dan penguatan budaya mutu di lingkungan pendidikan Muhammadiyah
secara berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa pembelajaran
Kemuhammadiyahan yang inovatif dan bermutu hanya dapat terwujud melalui integrasi yang
sistematis antara pengembangan pembelajaran dan pengendalian mutu (Akbar, 2025). Model
ini tidak hanya menjawab kebutuhan pedagogis, tetapi juga berfungsi sebagai strategi
ideologis dalam menjaga keberlanjutan nilai Islam berkemajuan dalam pendidikan
Muhammadiyah.

D.Penutup

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Kemuhammadiyahan memiliki peran ideologis dan strategis yang sangat penting dalam sistem
pendidikan Muhammadiyah, khususnya dalam internalisasi nilai Islam berkemajuan,
pembentukan karakter, dan penguatan orientasi dakwah sosial peserta didik. Oleh karena itu,
pengelolaannya tidak dapat hanya bertumpu pada inovasi pedagogis semata, tetapi harus
disertai dengan sistem pengendalian mutu yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan.

Inovasi pembelajaran Kemuhammadiyahan yang berkembang saat ini menunjukkan
arah yang lebih kontekstual, partisipatif, dan adaptif terhadap tantangan zaman, melalui
pengembangan kurikulum berbasis nilai, penerapan metode pembelajaran aktif, serta
pemanfaatan teknologi informasi. Inovasi tersebut terbukti mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik, pemahaman konseptual, dan internalisasi nilai-nilai Kemuhammadiyahan
apabila dirancang secara relevan dengan pengalaman nyata dan isu-isu kontemporer.

Namun demikian, inovasi tersebut harus diimbangi dengan pengendalian mutu
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan kualitas proses dan hasil secara menyeluruh.
Pengendalian mutu melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut
memungkinkan pembelajaran Kemuhammadiyahan tetap konsisten dengan tujuan ideologis
dan nilai-nilai Islam. Evaluasi autentik dan budaya reflektif menjadi instrumen penting dalam
memastikan keberhasilan internalisasi nilai dan pembentukan karakter Islami peserta didik.
Integrasi antara inovasi dan pengendalian mutu merupakan kunci utama keberhasilan
pembelajaran Kemuhammadiyahan. Inovasi berfungsi sebagai motor penggerak peningkatan
kualitas pembelajaran, sementara pengendalian mutu berperan sebagai penjaga arah,
konsistensi, dan keberlanjutan nilai. Dengan integrasi yang kuat dan berlandaskan nilai Islam
berkemajuan, pembelajaran Kemuhammadiyahan tidak hanya relevan secara pedagogis, tetapi
juga efektif sebagai strategi ideologis dalam menjaga keberlanjutan misi dan identitas
pendidikan Muhammadiyah di tengah dinamika sosial dan global yang terus berkembang.
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